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ABSTRAK 

 

Salah satu bentuk kerjasama yang paling umum di masyarakat 

adalah sewa menyewa (Ijarah) yang bisa dijadikan suatu usaha yang 

menguntungkan. Pada sewa menyewa sering kali muncul 

permasalahan yang ditimbulkan, baik itu dari pihak penyewa maupun 

pemberi sewa. Disebabkan karena ketidakjelasan yang dibuat atau 

salah satu pihak melanggar persetujuan, tentu saja hal ini sangat 

dilarang dalam Islam. Wisata Pantai Pahawang di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Pesawaran merupakan salah satu wisata 

yang memiliki pesona keindahan alam dibawah laut berlokasi di 

Provinsi Lampung sehingga memicu untuk mendirikan bisnis sewa 

menyewa alat snorkling dikalangan pemula supaya mengehindari 

timbulnya bahaya seperti kram tiba-tiba atau datangnya ombak yang 

terlalu besar sehingga dapat mengakibatkan tenggelam bahkan 

kematian dan masih banyak lagi resikolainnya apabila tidak memakai 

pelampung dan pengaman saat snorkling. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

praktik sewa menyewa alat snorkling di Wisata Pahawang Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran dan 

bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah  tentang jasa sewa 

menyewa alat snorkling Wisata Pahawang di Desa Durian Kecamatan 

Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. Peneliti melakukan penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif kualitatif dengan cara menguraikan dan merinci kalimat-

kalimat sehingga dapat ditarik kesimpulan yang jelas. Teknik yang 

digunakan dalam mengumpulkan data yaitu dengan melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik sewa menyewa alat 

snorkling di Wisata Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran melibatkan penjelasan lisan. Individu 

dapat mengakses layanan ini dengan mengunjungi toko persewaan 

atau melakukan pemesanan melalui media sosial seperti WhatsApp, 

Facebook, dan Instagram. Setelah konfirmasi booking mencakup 

waktu sewa, barang yang disewa, dan  syarat-syarat sewa, dilakukan 

ijab qabul secara tatap muka, diikuti dengan pengambilan barang dan 

pembayaran transaksi. Terdapat dua sistem dalam penyewaan, yaitu 

per trip dan per hari. Dengan alat yang disewakan berupa  jaket 

pelampung, penutup wajah atau  cerobong udara, sepatu katak tidak 

disewakan karena dapat merusak terumbu karang. Tinjauan hukum 

ekonomi syariah  tentang jasa sewa menyewa alat snorkling wisata 

pahawang di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 



 

iv 

Pesawaran Sebagian telah memenuhi rukun dan syarat.  Rukun  yang 

memenuhi adalah pihak yang berakad (penyewa dan penyedia jasa) 

dan objek akad (alat snorkling). Sedangkan bagian yang belum 

memenuhi adalah sighat dan upah    dikarenakan  pada saat akad 

(sighat)  tidak adanya pemberian pengikat atau dp  serta  upah   atau 

imbalan yang diberikan setelah penyewa selesai menggunakan alat 

snorkling.  Praktik sewa menyewa dianggap sah menurut hukum islam  

yakni rukun upah dan sighat diharuskan dilaksanakan diawal  untuk 

menghindari kesalahpahaman atau perselisihan di kemudian hari.  

 

Kata kunci : Hukum Ekonomi Syariah, Ijarah, Alat Snorkling  

  



 

v 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :  

 

Nama    :  Friska Ruwandhani Widjaya 

NPM   : 2021030194 

Jurusan/Prodi  : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Fakultas  : Syari’ah 

 

Menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul “ Analisis Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Jasa Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata 

Pahawang (Studi di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran) ” Adalah benar-benar merupakan hasil karya 

skripsi sendiri, bukan duplikasi atau plagiat dari karya ilmiah orang 

lain, kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam 

footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terdapat 

penyimpangan dalam karya ilmiah ini, maka tanggung jawab 

sepenuhnya ada pada penulis.  

 

Demikian suat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.  

 

 

 

Bandar Lampung,   Mei  2024 

Penulis, 

 

 

 

 

 

Friska Ruwandhani Widjaya 

NPM. 2021030194 

  



 

vi 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

FAKULTAS SYARI’AH 
Alamat:  Jl.Letkol H.Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung 35131 Telp.(0721) 783260 

 
 

PERSETUJUAN 

 

Judul Skripsi  : Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jasa 

Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata Pahawang 

(Studi di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran) 

Nama  :  Friska Ruwandhani Widjaya 

NPM  : 2021030194 

Jurusan/Prodi : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) 

Fakultas : Syari’ah  

 

MENYETUJUI 

 

Untuk di munaqosyahkan dan di pertahankan dalam sidang 

munaqosyah Fakultas  Syari’ah UIN Raden Intan Lampung 

 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Mohammad Yasir Fauzi,S.Ag.,M.H      

NIP.197102082003121002 

Susi Nur Kholidah, S.HI., M.H. 

NIP.199305032020122021 

 

Mengetahui, 

Ketua  Hukum Ekonomi Syariah 

 

 

 

Khoiruddin, M.S.I 

NIP. 197807252009121002 

  



 

vii 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

FAKULTAS SYARI’AH 
Alamat:  Jl.Letkol H.Endro Suratmin, Sukarame, Bandar Lampung 35131 Telp.(0721) 783260 

 

 

PENGESAHAN 

 
 

Skripsi dengan Judul “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang 

Jasa Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata Pahawang (Studi di 

Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)” 

disusun Friska Ruwandhani Widjaya , NPM 2021030194 Program 

Studi  Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah) telah diujikan dalam 

sidang Munaqasah Fakultas Syari’ah UIN Raden Intan Lampung pada 

Hari/Tanggal : Senin, 20 Mei 2024. 

 

 

TIM PENGUJI 

 

 

Ketua   : Khoiruddin, M.S.I         (……………….) 

Sekretaris : Apriansyah, S.H.I.,M.H.I        (……………….) 

Penguji I : Agustina Nurhayati, S.Ag.,M.H   (……………….) 

Penguji II : Dr. Moh.Yasir Fauzi, S.Ag.,M.H (……………….) 

 Penguji III : Susi Nur Kholidah, M.H         (……………….) 

 

Mengetahui, 

Dekan Fakultas Syari’ah 

 

 

 

Dr. Efa Rodiah Nur, M.H 

NIP. 196908081993032002  



 

viii 

MOTTO 
 

نْيَاۙ وَرَفَعْنَا  حَيٰوةِالدُّ
ْ
عِيْشَتَهُمْ فِىال نُ قَسَمْنَا بَيْنَهُمْ مَّ حْ

َ
كََۗ ن ِ

هُمْ يَقْسِمُوْنَ رَحْمَتَ رَب 
َ
ا

(٣٢)بَعْضَهُمْ فَوْقَ  كَ خَيْرٌ بَعْضٍ دَرَجٰتٍ  ِ
يَتَّخِذَ بَعْضُهُمْ بَعْضًا سُخْرِيًّا َۗوَرَحْمَتُ رَب 

 
لِ

مَعُوْنَ  ا يَجْ  مِِ َّ
 

Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 

menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan  Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik 

dari apa yang mereka kumpulkan 

 

(Q.S Az Zukhruf [43] :32). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.   Penegasan  Judul  

Sebagai langkah awal untuk memudahkan dan 

memahami tentang judul yang akan diteliti, sekaligus agar 

terhindar dari kesalah pahaman, maka peneliti perlu 

menguraikan secara singkat beberapa kata yang menjadi 

judul skripsiini “Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang 

Jasa Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata Pahawang“ 

penjelasan tentang judul tersebut, yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis Hukum Ekonomi Syariah 

Analisis merupakan penguraian dan penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya. 
1 

Hukum Ekonomi Syariah, secara Bahasa Arab 

ekonomi dinamakan Al-madiyah yaitu aturan-aturan 

tentang pergaulan dan perhubungan manusia mengenai 

kebutuhan hidupnya dan disebut juga aliqtishad yaitu 

pengaturan soal-soal kehidupan manusia dengan 

sehemat-hematnya dan secermat-cermatnya.2 Secara 

istilah, pengertian ekonomi Islam dikemukakan dengan 

redaksi yang beragam dikalangan para pakar Ekonomi. 

2. Jasa Sewa Menyewa Alat Snorkling 

Sewa Menyewa atau Ijarah, yaitu suatu transaksi 

sewa antara pihak penyewa dengan yang menyewakan 

sesuatu barang untuk mengambil manfaat dengan 

hargater tentu dan dalam waktu tertentu.3  Alat snorkling 

                                                           
1 Ash-Shiddiqie Hasby, Falsafah Hukum Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 

2016),60. 
2Muhammad Daud Ali, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum di Indonesia 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015),16. 
3 A.Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam DiIndonesia Aspek Hukum 

Keluarga dan Bisnis (Bandar Lampung :Permata Net, 2016),90. 
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yaitu alat yang sering digunakan oleh para turis untuk 

menikmati pemandangan dibawah laut dari permukaan 

yang tidak terlaludalam. Dengan menggunakan alat ini 

bisa membantu pernafasan ketikaberenang. 

3. Wisata Pahawang 

Wisata Pahawang, merupakan salah satu objek 

wisata pantai yang memiliki pesona indah dibawah laut 

yang berada di Provinsi Lampung. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa maksud 

dari judul skripsi ini  yang akan peneliti tulis yaitu untuk 

memahami kontrak sewa menyewa alat snorkling yang dibuat 

oleh pengunjung dan pemilik alats snorkling ini di Pantai 

Wisata Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Pesawaran. 

 

B. Latar  Belakang  Masalah 

Manusia dalam memenuhi kebutuhan tidak dapat 

bekerja sendiri ia harus bermasyarakat dengan orang lain. 

Manusia adalah makhluk sosial, pergaulan hidup yang 

dilakukan oleh setiap orang tentu dilandasi atas sebuah 

menghasilkan hubungan yang harmonis dan tak 

menimbulkan bentrok karena berbeda kepentingan antara 

satu dengan lainnya. Dari pergaulan ini juga menghasilkan 

hak dan kewajiban yang harus diemban satu sama lain. Hak 

dan kewajiban ini harus dilaksanakan sesuai dengan porsinya, 

sehingga akan kepentingan. Aspek dalam muamalah yang tak 

dapat dihindarkan dan memiliki hubungan erat dengan 

kehidupan masyarakat ialah aktivitas muamalah.4 Dalam 

kehidupan bermuamalah manusia selalu berhubungan satu 

sama lain untuk mencukupi kebutuhan hidup. Kebutuhan 

manusia yang tidak terbatas akan tetapi alat kepenuhan 

                                                           
4 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2018),90. 
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kebutuhan yang terbatas mendorong manusia untuk selalu 

berusaha mencari sumber kebutuhan. 

Manusia tidak bisa mengandalkan dirinya sendiri, 

karena pemenuhan kebutuhan tidak akan terwujud, maka 

manusia harus saling tolong menolong dan harus saling kerja 

sama sesuai dengan hukum-hukum Allah SWT. Salah satu 

bentuk kerjasama yang paling umum di masyarakat adalah 

sewa menyewa yang bisa dijadikan suatu usaha yang 

menguntungkan. Sewa menyewa atau  ij�̅�rah ialah 

menyerahkan (memberikan) manfaat benda kepada orang lain 

dengan suatu ganti pembayaran. Ulama fiqih berpendapat, 

bahwa yang menjadi dasar dibolehkan ij�̅�rah dalam firman 

Allah SWT. 
يَوْمِ 

ْ
ِ وَال ابِئِينَ مَنْ آمَنَ بِاللََّّ صَارَى وَالص َ ذِينَ هَادُوا وَالنَّ

َّ
ذِينَ آمَنُوا وَال

َّ
إِنَّ ال

جْرُهُمْ 
َ
هُمْ أ

َ
 صَالِحًا فَل

َ
يْهِمْ وَلا هُمْ  الآخِرِ وَعَمِل

َ
هِمْ وَلا خَوْفٌ عَل عِنْدَ رَبِ 

زَنُونَ )  (٦٢يَحْ
“Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, 

orang-orang Nasrani dan orang-orang Shabiin, siapa saja 

diantara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, 

hari kemudian dan beramal saleh, mereka akan menerima 

pahala dari Tuhan mereka, tidak ada kekhawatiran kepada 

mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati “. (Q.S Al-

Baqarah [2]: 62). 

 

Pada sewa menyewa sering kali muncul permasalahan 

yang ditimbulkan baik itu dari pihak penyewa atau juga 

pemberi sewa. Hal tersebut dapat disebabkan karena ketidak 

jelasan yang dibuat atau salah satu pihak melanggar 

persetujuan dalam hal tersebut, tentu saja hal ini sangat 

dilarang dalam Islam. Karena konsep penyelenggaraan 

muamalah termasuk juga sewa menyewa sangat 
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mengedepankan konsep keadilan yang merupakan nilai-nilai 

dasar ajaran Islam.5 

Berkaitan dengan sewa menyewa, peneliti hendak 

mengadakan penelitian dengan mengambil Wisata Pantai 

Pahawang di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Pesawaran yang merupakan salah satu wisata yang memiliki 

pesona keindahan alam dibawah laut yang berada di Provinsi 

Lampung yang dimana tidak hanya dikenal oleh masyarakat 

Lampung saja namun juga masyarakat diluar Lampung. 

Wisata Pahawang menyediakan berbagai pantai yang 

menarik untuk snorkling para turis, seperti taman nemo, 

pasir timbul,kelagian kecil dan masih banyak lagi. 

Inilah yang menyebabkan wisata pantai Pahawang 

menjadi terkenal dikalangan masyarakat baik dalam maupun 

luar Lampung. Seiring dengan terkenalnya pantai ini, potensi 

bisnis wisata menjadi berkembang. Seperti jual beli kaos 

pahawang, makanan khas pahawang, penyewaan ban, 

penyewaan go pro, sehingga yang tidak ketinggalan adalah 

bisnis sewa menyewa alat snorkling. Tidak bisa dipung kiri 

menyewa alat snorkling tentu sangat  dibutuhkan untuk 

melihat keindahan bawah laut, karena jika tidak menyewa 

alat snorkling maka bisa menyebabkan risiko yang luar biasa 

apalagi untuk dikalangan pemula, seperti apabila tidak 

memakai pelampung dan terjadi kram tiba-tiba atau 

datanngnya ombak yang terlalu besar bisa mengakibatkan 

tenggelam bahkan kematian dan masih banyak lagi resiko 

yang lainnya. 

Pada praktiknya, berdasarkan hasil pra riset yang 

dilakukan peneliti praktik sewa menyewa alat snorkling di 

pantai pahawang telah ditemukan permasalahan yaitu, tidak 

adanya perjanjian tertulis tentang penyewaan berupa 

                                                           
5 Saepudin Karta Sasmita et al., Hukum Ijarah dalam Islam (Jakarta : Bulan 

Bintang, 2019),87. 
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ketentuan atau durasi waktu sewanya dan penggantian 

barang berupa uang atau barang jika ada kerusakan dalam 

pengembalian dan akadnya masih kurang jelas. Islam 

mengatur bagaimana dalam pelaksanaan sewa menyewa ini 

agartidak bertentangan dengan syarat dan nilai-nilai Islam.  

Salah satunya adalah terdapat rukun dan syarat yang 

menyebutkan sewa menyewa dikatakan sah apabila ada ijab 

dan qobul baik dalam pernyataan ini harus adanya 

persetujuan antara kedua belah pihak dalam melakukan 

kegiatan ini. Sewa menyewa tidak bisa dikatakan sah 

sebelum adanya ijab qobul. Ijab qobul harus dilakukan 

secara lisan kecuali tidak memungkinkan seperti bisu baru 

boleh melakukan surat menyurat yang mengandung ijab 

qobul.6 Berdasarkan uraian diatas, jika dikaitkan dalam 

praktik akad sewa menyewa alat snorkling yang dilakukan di 

Pantai Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Pesawaran terdapat ketidaksesuaian dalam perjanjian, yakni 

tidak adanya perjanjian tertulis terkait dengan syarat dan 

ketentuan dalam menyewa alat snorkling dan ketentuan 

penggantian barang berupa uang atau barang jika  ada 

kerusakan dalam pengembalian. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat ketidak 

sesuaian antara praktik perjanjian sewa menyewa alat 

snorkling Pantai Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang 

Cermin Pesawaran dengan hukum Islam, sehingga peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

permasalahan diatas,maka peneliti memutuskan untuk 

mengangkat hal tersebut yang berjudul “Analisis Hukum 

Ekonomi Syariah Tentang Jasa Sewa Menyewa Alat 

Snorkling Wisata Pahawang (Studi di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran)”. 

                                                           
6 Chairum Pasaribu, Hukum Perjanjian dalam Islam (Jakarta:Sinar Grafika, 

2018),83. 
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C. Fokus Penelitian Fokus Dan Sub-Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penulis memfokuskan penelitian pada analisis 

hukum ekonomi syariah tentang jasa sewa menyewa alat 

snorkling Wisata Pahawang (Studi di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran). 

2. Sub Fokus Penelitian 

Adapun sub fokus pada peneitian ini adalah 

memberikan pemahaman mengenai tanggung jawab 

konsumen tentang penyewaan jasa alat snorkling Wisata 

Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran. 

 

D. Rumusan  Masalah 

Perumusan masalah yang terdapat pada penulisan skripsi ini  

adalah  

1. Bagaimana praktik sewa menyewa alat snorkling di 

Wisata Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang 

Cermin Kabupaten Pesawaran? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah  tentang 

jasa sewa menyewa alat snorkling Wisata Pahawang di 

Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran? 

 

E. Tujuan  Penelitian  

Penulisan skripsi ini  memiliki tujuan  antara lain  

1. Untuk mengetahui praktik sewa menyewa alat snorkling di 

Wisata Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syariah  

tentang jasa sewa menyewa alat snorkling Wisata 

Pahawang di Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran 
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F.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini sangat berguna untuk menambah 

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai sistem sewa 

menyewa serta hak atau tanggung jawab apa saja yang 

didapat oleh konsumen ketika melakukan kegiatan 

penyewaan alat snorkling pada wisata pahawang di Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran dan penulis dapat memberikan pemahaman 

yang terkait dengan hukum ekonomi syariah tentang 

akad sewa menyewa alat snorkling kepada masyarakat 

luas baik untuk para turis atau pengunjung. 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti ini dimaksudkan dengan tujuan untuk 

memenuhi syarat guna memperoleh gelar S.H pada 

Falkutas Syariah dan Hukum UIN Raden Intahn Lapung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang  Relevan  

Terdapat kajian penelitian terdahulu yang sangat 

mirip dengan penulisan skiripsi ini  yaitu: 

1. Skripsi Karya Arisan ditahun 2023 yang berjudul “ 

Analisis Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa 

Pondokan di Wisata Pantai Mutun MS Town Kecamatan 

Padang Cermin”. Permasalahan pada penelitian ini yaitu 

adanyapihak yang menyewakan pondokan yang 

dilakukan oleh masyarakat sekitar diduga mematok 

harga sewa yang terlalu tinggi, tidak terdapat perjanjian 

tertulis terkait dengan sewa menyewa baik berupa syarat 

ketentuan dan lamanya waktu sewa sehingga dapat 

menimbulkan ketidak jelasan, kondisi pondokan yang 

bahkan dalam keadaan rusak yang masih tetap 

disewakan. Sering ditemukan pihak pemberi sewa 

pondokan tidak memberikan kwitansi atau pembuktian 

pembayaran. Hasil penelitian menunjukan bahwa sewa 
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menyewa pondokan masih belum sesuai dengan 

ketentuan hukum Islam, karena tidak memenuhi semua 

rukun dan syarat yang ditetapkan yakni terkait dengan 

besaran nominal sewa yang bukan hasil kesepakatan 

kedua belah pihak.7 Persamaan penelitian ini variabel 

hukum islam dan sewa menyewa. Sedangkan 

perbedaannya adalah lokasi penelitian, tahun penelitian,  

dan barang yang disewakan.  

2. Skripsi karya Rahmadani Kurnia Tahun 2019 yang 

berjudul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa 

Menyewa Perumahan di Perumahan Permasalahan 

Grisimal Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo”. 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu banyak pihak 

pemberisewa secara sepihak mengubah nominal sewa 

pada setiap penyelesaian setuju, perubahan harga sewa 

ini dilakukan pihak memberi sewa secara siap dan pihak 

penyewa tidak memiliki pilihan untuk menolak karena 

sebagian uang sudah dibayarkan dimuka, sehingga pihak 

menyewa harus mengeluarkan uang kembali dengan 

nominal yang lebih tinggi dibandingkan dengan pada 

saatPerjanjian awal disepakati, karena jika tidak maka 

uang muka akan hangus. Hasil penelitian ini yaitu 

menyimpulkan bahwa akad dalam menyewa rumah 

tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam. Hal ini 

disebabkan karena terjadinya perubahan akad secara 

sepihak yang dilakukan oleh pemilik rumah sehingga 

menyebabkan kerugian dipihak penyewa terkait dengan 

harga sewa perumahan diperumahan Grisimal 

Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogohal tersebut 

dipandang tidak sah karena adanya nilai pertambahan 

dari pemilik rumah dan hal tersebut tidak diperbolehkan 

                                                           
7 Arisandi,‘Analisis Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa Pondokan di 

Wisata Pantai Mutun MS Town Kecamatan Padang Cermin Pesawaran’. (Skripsi: 

Prodi Muamalah Falkutas Syariah Dan Hukum, UIN Raden Intan, Lampung,2023),54. 
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dalam hukum Islam.8 Persamaan penelitian ini variabel 

hukum islam dan sewa menyewa. Sedangkan 

perbedaannya adalah lokasi penelitian, tahun penelitian,  

dan barang yang disewakan. 

3. Skripsi karya Linda Ulfi Dwi Astuti Tahun 2019 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa 

Menyewa Lapak di Taman Wisata Madiun Umbul 

Squer” Adapun fokus penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Lindaya itu mengenai praktik perjanjian sewa 

menyewa dimana pelaksanaannya objek sewa berbeda 

dengan perjanjian diawal akad antara kedua belah pihak 

sehingga memiliki indikasi pelangggaran perjanjian sewa 

menyewa dan berdampak pada penyewa lapak sekitarnya 

dan memicu timbulnya konflik antara penyewa serta 

mengakibatkan etak penataan lapak yang tidak teratur.9 

Persamaan penelitian ini variabel hukum islam dan sewa 

menyewa. Sedangkan perbedaannya adalah lokasi 

penelitian, tahun penelitian,  dan barang yang disewakan. 

Dari penelitian diatas terdapat beberapa ulasan 

yang dimana memiliki persamaan dengan masalah yang 

akan dibahas. Akan tetapi, belum ada yang spesifik 

dalam membahas tentang “Analisis Hukum Islam 

Tentang Jasa Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata 

Pahawang”. 

 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dan pendekatan induktif karena lebih tepat dalam 

memperoleh data. Sebelumnya gambaran dari peneliti yang 

                                                           
8 Rahmadani Kurnia, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sewa Menyewa 

Perumahan di Perumahan Grisimal Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo,” 

(Skripsi : Falkutas Syariah IAIN Ponorogo,2019),30. 
9 Linda Ulfi Dwi Astuti,‘Analisis Hukum Islam Terhadap Perjanjian Sewa 

MenyewaLapak DiTaman Wisata Madiun Umbul Square’ (Skripsi, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo,2019),27. 
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membahas Analisis Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jasa 

Sewa Menyewa Alat Snorkling Wisata Pahawang (Studi di 

Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran). Perwujudan dari penelitian ini  memiliki bentuk 

langkah-langkah yang akan digunakan diantaranya:   

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian lapangan (field 

research) dilakukan ditempat yang dituju sebagai acuan 

dalam  mengumpulkan  data.10  Penelitian ini harus 

adanya pihak didalamnya yang mendukung dalam 

pengambilan data sehingga terkonsep dan memudahkan 

dilakukannya riset sebagai bentuk pemahaman yang 

berguna untuk generasi mendatang.  Penelitian ini 

berproses ketika akan melakukan pengambilan data 

berdasarkan masalah yang ada dan memiliki 

kemampuan yang didalamnya perlu pembahasan yang 

sesuai data berstruktur dan mengacu pada teori yang 

telah digunakan. 11   

b. Sifat Penelitian  

Peneliti mengemukakan bahawa penelitian ini 

bersifat deskriptif analisis. Pengertian deskriptif yaitu 

suatu cara yang digunakan dalam melakukan penelitian 

berfungsi sebagai struktur  gambaran tempat 

berdasarkan kejadian yang nyata dan bersifat 

sementara.12Bentuk yang lebih kompleks pengambilan 

datanya memiliki sifat kualitatif. 

2. Sumber  Data  

       Suatu keadan yang dijadikannya wadah dalam 

memperoleh data yang dijadikan sebagai acuan ketika 

                                                           
10Susiadi AS, Metodologi Penelitian  (Jakarta : Erlangga, 2009),89. 
11 Ibid. 
12 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Jakarta : Erlangga, 

2005), 74. 
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akan membahas penelitian untuk itu sangat diperlukannya 

:  

a. Data Primer  

    Perolehan data yang dilakukan ditempat 

kejadian berdasarkan hasil penelitian yang 

menggambarkan tentang objektivitas dengan 

menggunakan  bertanya secara  tatap muka dengan 

pihak dapat dikategorikan sebagai bentuk data yang 

valid.13 Bentuk perolehan data dalam melakukan 

penelitian yang bersifat lapangan ini mendapatkan hasil 

yang berhubungan dengan tindakan langsung yang 

mencatat tempat terjadinya penelitian yang dilakukan, 

bertemu dan menanyakan kepada pengunjung dan 

penyewa untuk memperoleh data.   

b. Data  Sekunder 

 Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mencari  data yang akan dihasilkan dengan 

memperoleh berdasarkan mensearching artikel jurnal 

lalu ditambah dengan mendatangi perpustakaan untuk 

melihat dan menindaklanjuti jenis buku  yang akan 

digunakan dalam melengkapi data utama.  

4. Informan dan Sampel  

a.  Informan  

Informan merupakan orang yang memberikan 

informasi kepada seseorang yang berkaitan tentang 

sumber data yang dibutuhkan dalam suatu penelitian.
14

 

Dalam skripsi ini informan yang digabung yaitu jumlah  

pemilik snorkling di Desa Durian Kecamatan Padang 

Cermin Pesawaran berjumlah 8 orang dan pengunjung 

Wisata Pantai Pahawang berjumlah 20 orang.  

                                                           
13 Nanang Martono, Metode Penelitian Sosial Konsep-konsep Kunci (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2015),64. 
14 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung: Penerbit 

Mandar Maju, 2016),54. 
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b. Sampel.  

Sampel yang digunakan adalah accidential 

sampling, penentuan sampel  berdasarkan kebetulan 

yaitu siapa saja yang ditemui dan cocok dianggap 

sebagai responden dalam memberikan sumber data 

yang dibutuhkan.
15

 Adapun sampel yang digunakan 

terdiri dari 3 pemiliksnorkling  dan 3 pengunjung 

Wisata Pantai Pahawang.  

5.  Teknik  Pengumpulan  Data 

a. Observasi  

             Suatu kegiatan yang dilakukan dengan 

mengumpulkan  berbagai perolehan data yang 

bertujuan untuk datang ke sumbernya secara langsung 

dan pentingnya mencatat ketika sudah pengambilan 

data telah selesai.16 Proses mengumpulkan data dengan 

cara yang struktur jelas dan memiliki rencana 

kedepannya agar tidak membingungkan ketika akan 

mengelola data kemudian  melakukan pengamatan 

permasalahan yang berhubungan dengan daerah 

sebagai awal mula menjawab faktor terjadinya masalah 

tersebut.  

b. Wawancara  

    Proses pengambilan data yang di lakukan 

dengan menanyakan ke objek yang dijadikan sebagai  

sumber  data yang nantinya akan diolah menjadi hasil 

penelitian.17 Terdapat bebrapa macam wawancara 

diantaranya : 

 

 

                                                           
15 Zuriah Nurul, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Praktis 

(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2017),63. 
16 Ravik Karsidi, Metodologi Pendidikan (Surakarta: UNS Press dan LPP 

UNS, 2017), 67. 
17 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis(Yogyakarta: 

Graha Ilmu,2010), 158. 
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1) Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur sering dipakai sebagai 

teknik pengumpulan data jika peneliti sudah tahu 

dengan jelas masalah yang akan ditemui. Untuk 

melakukan wawancara terstruktur peneliti harus 

sudah menyiapkan instrumen untuk pedoman 

wawancara apa saja yang akan ditanyaakn kepada 

narasumber 

2) Wawancara semistruktur 

 Wawancara semistruktur adalah teknik 

wawancara yang lebih bebas dari pada wawancara 

terstruktur. Dan hasil akhir drai wawancara ini juga 

menemukan permasalah yang lebih terbuka, dimana 

narasumber juga dimintai keterangan dan ide-ide 

nya. 18 

3) Wawancara tak terstruktur 

Wawancara tak terstruktur adalah teknik 

wawancara yang bebas tanpa adanya pedoman 

wawancara untuk pengumpulan datanya. Dalam 

wawancara tak terstruktuk peneliti tidak mengetahui 

secara jelas bagaimana keadaan dilapangan, 

sehingga peneliti akan menanyakan sesuai yang 

tarjadi dilapangan dan lebih banyak mendengarkan 

apa yang diceritakan oleh responden. 19 

 Dalam melakukan wawancara  tentang jasa 

sewa menyewa alat snorkling wisata Pahawang di 

Desa Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran penulis menggunakan teknik wawancara 

semisetruktur karna dalam pelaksanaan wawancara 

yang menemukan permasalahan secara terbuka dan 

tidak kaku, tapi masih menggunakan pedoman 

                                                           
18 Ibid. 
19Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 

2002),21. 
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wawancara untuk memberikan pertanyaan kepada 

narasumber. 

c. Dokumentasi 

Kegiatan yang dilakukan dengan melakukan 

pengumpulan data hasil penelitian yang berasal dari 

berbagai situs pencarian dengan jumlah yang begitu 

banyak yang berupa tulisan. 20  

6. Metode Analisa Data 

Penganalisisan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah  analisis deskriptif, ialah 

menganalisis, menggambarkan dan meringkas berbagai 

kondisi situasi dari berbagai data yang dikumpulkan 

berupa hasil tanya jawab atau pengamat mengenai 

masalah yang diteliti yang terjadi dilapangan.
 21Memiliki 

tujuan dalam memberikan pasti atau tidaknya suatu hasil 

akhir yang didaptkan atay mengalami kerusakan serta 

dibutuhkannya suatu penyelesaian yang akan dapat 

meningkatkan hasil yang lebih baik. Dalam hal ini sangat 

diperlukannya seleksi, disederhanakan, dikelompokkan, 

dan ditetapkan.  Dalam hal ini kegiatannya ialah . 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari laporan jumlahnya 

cukup banyak untuk itu maka perlu dicatat secara teliti 

dan rinci. Kegiatan dalam membuat rangkuman ini 

memiliki focus riset dengan mencari sub jawaban atas 

permasalahan yang terjadi tempat terjadinya riset. 

Sehingga diberikannya bentuk penggambaran yang 

memudahkan dalam proses pengumpulan data. 

b. Penyajian Data 

Dapat dilakukan dalam bentuk singkat, bagan, 

keterikatan antar kategori, dan dengan teks yang 

                                                           
20Noor Juliyansyah, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana, 2011), 141. 
21 I Made Winartha, Metodologi Penelitian Sosial Ekonomi (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2016),18. 
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bersifat penggambaran. Menyajikan data ini digunakan 

agar dapat melakukan pemahaman serta memudahkan 

ketika membuat rancangan terhadap tahapan 

kedepannya. 22   

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Akhir dari telah selesainya dilakukan kegiatan 

riset ialah mencari jawaban atas perumusan masalah 

sehingga akan mendapatkan riset terbaru yang dari dulu 

belum dapat ditemukan.  Dalam hal ini, dapat berupa 

gambaran tempat yang tadinya belum jelas akan lebih 

jelas setelah lebih dalam dilakukan kajian.23 

7. Uji Keabsahan Data ( Triangulasi) 

Triangulasi ialah mengumpulkan yang bersumber 

yang telah di miliki sebelumnya oleh peneliti terhadap apa 

yang telah di temukan. Ada pun macam-macam triangulasi 

yaitu:  

a. Triangulasi sumber 

Digunakan untuk menguji sebuah keabsahan data 

dengan cara melihat data yang sudah didapat dari 

narasumber.  

b. Triangulasi Teknik 

Metode ini ialah menggunakan cara mencari 

sebuah data yang bersangkutan dengan kejadian yang 

didapat menggunakan metode yang berbeda, yaitu 

seperti observasi, wawancara dan juga dokumentsi. 

Kemudian data yang dihasilkan kita bandingkan dan 

juga disimpulkan sehingga kita dapat menemukan 

sebuah data yang dapat dipercaya. 

c. Triangulasi waktu 

Yaitu digunakan dengan cara pengecekan yang 

dilakukan secara langsung atau observasi, wawancara 

                                                           
22 Ibid. 
23

 Rianto Andi, Metode Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 

2015),21. 
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atau metode yang lainnya dengan waktu yang tidak 

bersamaan.
 24 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi pada penelitian ini, penulis 

gunakan sebagai pemeriksaan keabsahan data. Dalam 

pelaksanaannya penulis melakukan pengecekan data yang 

berasal dari wawancara dengan pengunjung dan 

penyewa,observasi di Wisata Pahawang di Desa Durian 

Kecamatan Padang Cermin Kabupaten Pesawaran. dan 

dokumentasi berupa data-data yang ada dilapangan, 

mencocokkan dengan teori yang digunakan untuk 

membandingkan dengan studi terdahulu dan literatur yang 

ada.  

 

I.  Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan  bagian  substansi  (inti) 

skripsi penelitian kualitatif secara umum sebagaii berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang penjabaran teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek yang di 

teliti serta penyajian fakta dan data penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

   Bab ini berisi tentang analisa data penelitian dan 

temuan penelitian. 

BAB V PENUTUP   

                                                           
24 Nasution, Penelitian Naturalistic Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2015),38. 
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Bab  ini  berisi  tentang  kesimpulan  hasil  penelitian 

dan saran atau rekomendasi penelitian selanjutnya yang akan 

disampaikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

Berdasakan hasil pembahasan dan penelitian terhadap 

permasalahan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Praktik sewa menyewa alat snorkling di Wisata 

Pahawang Desa Durian Kecamatan Padang Cermin 

Kabupaten Pesawaran sebelum dilakukan transaksi 

COD, pihak penyewa memastikan bahwa penyewa telah 

melakukan pemesanan terlebih dahulu. Setelah 

konfirmasi booking mencakup waktu sewa, barang yang 

disewa, dan syarat-syarat sewa, dilakukan ijab qabul 

secara tatap muka, diikuti dengan pengambilan barang 

dan pembayaran transaksi. Terdapat dua sistem dalam 

penyewaan, yaitu per trip dan per hari. Transaksi dapat 

dilakukan melalui booking online melalui media sosial 

atau langsung ke tempat penyewaan 

2. Tinjauan hukum ekonomi syariah  tentang jasa sewa 

menyewa alat snorkling Wisata Pahawang di Desa 

Durian Kecamatan Padang Cermin Kabupaten 

Pesawaran  adalah sebagian telah memenuhi rukun dan 

sarat. Rukun  yang memenuhi adalah pihak yang berakad 

(penyewa dan penyedia jasa) dan objek akad (alat 

snorkling). Sedangkan sebagian  atau tidak mencangkup 

keseluruhan dari rukun yang lainnya yang berupa  upah 

(biaya sewa), dan sighat (ijab dan kabul atau pernyataan 

kesepakatan) belum memenuhi sarat sesuai hukum islam 

dikarenakan sarat-sarat tersebut berupa  akad (sighat) 

serta tidak adanya pengikat atau dp saat transaksi 

berlangsung serta upah  belum benar-benar  karena 

diberikan setelah penyewa selesai menggunakan alat 

snorkling. Dalam hal ini, tentunyaa yang membuat 

kegiatan sewa menyewa tidak sah. Dikarenakan praktik 
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sewa menyewa menurut hukum islam rukun yang berupa 

upah dan sighat diharuskan dilaksanakan diawal  untuk 

menghindari kesalahpahaman atau perselisihan di 

kemudian hari.  

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah 

diuraikan diatas untuk penelitian selanjutnya yang lebih baik, 

penulis ingin memberikan saran yang mungkin berguna 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Pihak pemilik alat snorkling disarankan untuk 

menjelaskan secara komprehensif seluruh perjanjian dan 

detail akad terkait objek, kendala yang umumnya muncul 

saat menggunakan alat snorkeling, serta hak dan 

kewajiban kedua belah pihak selama proses penyelaman. 

2. Bagi pihak penyewa, penting untuk memastikan kejelasan 

akad saat bertransaksi sewa menyewa alat snorkling, serta 

memahami hak dan kewajiban yang terkait dengan 

kesepakatan tersebut. Penyewa sebaiknya mengetahui 

situasi dan kondisi yang sering terjadi pada alat snorkling 

selama penyelaman agar dapat menghindari potensi 

kerugian. 
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